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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan penurunan kesalahpahaman matematika siswa
melalui model pembelajaran CRI dengan pendekatan konstruktivisme yang dimodifikasi dengan
strategi pembelajaran tugas dan paksa pada siswa SMP PGRI Jatiuwung dan SMP Muhammadyah 5.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan desain penelitian Pretest-
Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP PGRI
Jatiuwung dan SMP Muhammadyah 5, sedangkan populasi terjangkau adalah siswa SMP PGRI
Jatiuwung dan SMP Muhammadyah 5 tahun pada 2021/2022. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas delapan sebanyak 60 siswa. Sebelum dianalisis, data diuji normalitasnya menggunakan tes
Lilliefors dan diuji homogenitasnya menggunakan tes Fisher. Berdasarkan pengujian hipotesis,
diperoleh thiung = -0,893 dan tip= 2.002 pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk =
58) yang berarti (-0,883) < (2,002). Dapat disimpulkan bahwa penurunan kesalahpahaman siswa
dalam kelompok eksperimen lebih baik daripada pada kelompok kontrol. Ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran CRI dengan pendekatan konstruktivisme yang dimodifikasi dengan strategi
pembelajaran tugas dan paksa dapat mengurangi kesalahpahaman matematika siswa.

Kata Kunci: pendekatan konstruktivisme, strategi pembelajaran tugas dan paksa, model pembelajaran

CRI, miskonsepsi

Abstract

The purpose of this study is to determine the decrease in students' mathematical misunderstandings
through the CRI learning model with a constructivism approach modified with task and forced
learning strategies in students of SMP PGRI Jatiuwung and SMP Muhammadyah 5. The research
method used was an experimental method, with a Pretest-Posttest Control Group Design research
design. The population in this study was all students of SMP PGRI Jatiuwung and SMP
Muhammadyah 5, while the affordable population was students of SMP PGRI Jatiuwung and SMP
Muhammadyah 5 years in 2021/2022. The sample in this study was 60 eighth graders. Before the
analysis, the first data were tested for normality using the Lilliefors test and tested for homogeneity
using the Fisher test. Based on hypothesis testing, thitung = -0.893 and ttabel = 2.002 at a
significance level of 5% with a degree of freedom (dk = 58) which means (-0.883) < (2.002). It can be
concluded that the decline in student misunderstandings in the experimental group is better than in the
control group. This suggests that CRI learning models with a constructivism approach modified with
task and forced learning strategies can reduce students' mathematical misunderstandings.

Key Words: constructivism approach, task and forced learning strategies, CRI learning model,

misconceptions

PENDAHULUAN diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
Pendidikan adalah usaha sadar dan dan negara. United Nation Educational,
terencana untuk mewujudkan suasana Scientific, and Cultural Organization
belajar dan proses pembelajaran yang baik (UNESCO) merekomendasikan empat
agar peserta didik secara  aktif pilar pendidikan. Keempat pilar itu adalah
mengembangkan potensi dirinya untuk 1) learning to know, 2) learning to do, 3)
memiliki kekuatan spiritual-keagamaan, learning to be, dan 4) learning to live
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, together [1]. Berdasarkan ini, pendidikan
akhlak mulia, serta keterampilan yang seharusnya memberikan kepada peserta
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didik bekal-bekal ilmu pengetahuan
sebagai pilar pertamanya, memberikan
bekal-bekal kemampuan dan keterampilan
atau keterampilan sebagai pilar kedua,
memberikan bekal kemampuan untuk
mengembangkan diri sendiri sebagai pilar
ketiga, dan mamberikan bekal-bekal
kemampuan untuk dapat hidup bersama
dalam masyarakat yang majemuk sebagai
pilar keempat.

Manusia membutuhkan pendidikan dalam
kehidupannya. Pendidikan  merupakan
unsur penting dalam rangka mendukung
pembangunan nasional melalui
pembentukan sumber daya manusia yang
unggul, education determines the kind of
future any nation wants to have [2].
Pendidikan merupakan usaha agar manusia
dapat mengembangkan potensi dirinya
melalui proses pelajaran dan atau cara
lainnya yang dikenal dan diakui oleh
masyarakat [3]. Pendidikan dapat diperoleh
salah satunya dengan belajar di sekolah

[4]. Belajar ~ adalah penambahan
pengetahuan, yang dimaksud ini adalah
peserta  didik  (siswa)  memperoleh

pengetahuan dari pengajar (guru) saat
belajar di sekolah. Para pengajar (guru)
memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-
banyaknya dan peserta didik (siswa)
menerima informasi yang diberikan oleh
gurunya [5]. Pembelajaran merupakan
proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik atau murid [6]. Dalam mata
pelajaran khususnya matematika, sebagai
upaya agar siswa mengerti materi yang
disampaikan, mengerti bagaimana konsep
yang dipelajari dan  menumbuhkan
kepercayaan diri siswa dalam menjawab
soal.

Dalam proses belajar mengajar, seringkali
guru hanya menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab yang bisa disebut juga
dengan pendekatan pembelajaran
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konvensional [7]. Dalam pendekatan
tersebut membuat siswa kurang aktif
dikarenakan siswa hanya mendengar
materi yang disampaikan oleh guru, masih
ada beberapa siswa yang mengobrol
dengan teman lain saat guru menjelaskan.
Tetapi, kadangkala guru juga menerapkan
belajar ~ kelompok,  dimana  siswa
dikelompokkan dan diajak  diskusi
mengenai materi yang akan diajarkan. Dari
diskusi kelompok dan membahas tugas,
dapat dilihat hanya beberapa siswa saja
yang aktif dalam kelas, hal ini disebabkan
oleh siswa yang kurang percaya diri dalam
mengemukakan pendapat mereka, dan guru
yang kadang mengalami kesulitan dalam
mengkondisikan siswa dikarenakan tidak
memahami bagaimana cara membuat
pembelajaran kelompok yang benar.

Mengacu pada kondisi belajar mengajar
yang terjadi di kelas hanya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab, siswa
menjadi  kurang  memahami  bahan
pelajaran atau materi saat pembelajaran
matematika di kelas dan siswa kurang aktif
dalam belajar matematika, keaktifan sangat
penting bagi siswa dalam mempelajari
matematika. Jika siswa kurang aktif dalam
pembelajaran dan hanya mendengarkan
ceramah yang diberikan guru, maka siswa
akan sulit dalam menjawab soal karena
masih ada yang tidak mendengarkan waktu
guru menjelaskan. Bagi siswa yang tidak
mendengarkan penjelasan gurunya saat
menjelaskan  materi  berdampak pada
bagaimana siswa tersebut menjawab soal
seperti: siswa akan menjawab soal dengan
asal tebak karena kurang memahami materi
dan siswa akan menjawab soal dengan cara
apapun meski materi yang dimengertinya
hanya sedikit, jadi siswa hanya menjawab
soal dengan materi yang dimengertinya
saja walaupun cara yang dipakainya itu
sebenarnya salah atau yang biasa disebut
dengan Miskonsepsi. Miskonsepsi didapat
dari  kehidupan sehari-hari  [8], [9].
Students take new knowledge and try to
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make sense of it using previously learned
schema. Sometimes they are successful,
and sometimes they are not, and called
misconception [10], [11]. Misconceptions,
being the product of the individual and
social history of the child, are in
continuous interaction with the socio-
cultural and educational environment and
as such, present a dynamic, developmental
and evolutionary nature [12]

Miskonsepsi yang dilakukan siswa sangat
berpengaruh pada hasil yang akan dia
dapat dan miskonsepsi haruslah dikurangi,
dihindari atau bahkan dihilangkan dalam
pembelajaran. While a lack of concept or
knowledge can be remedied with
instruction and subsequent learning,
misconceptions are believed to hamper,
unwittingly, the proper acceptance and
integration of new knowledge or skills
[10], [11]. Before the correct concept can
be taught, it is essential for the student to
‘unlearn’ the misconception. A
misconception happen when a person
believes in a concept that is objectively
false [13]. Due to the subjective nature of
being human it can be assumed that
everyone has some kind of misconception.
If a concept cannot be proven to be either
true or false then it cannot be claimed that
disbelievers have a misconception of the
concept by believers no matter how much
the believers want a concept to be true and
vice versa. The student’s construction
process didn’t always work smoothly. The
perceived knowledge (conception) was not
always in line with the scientific
conception, which actually may affect
further construction process. The learning
should pay attention to  student’s
preconception (prior knowledge). If this
misconception was allowed, it would ensue
to the lack of student motivation and finally
to the low learning outcomes. The most
students  consistently  developed a
misconception that inadvertently  will
continue to disrupt their study. If the

159

p-1SSN: 2527-967X
e-1SSN: 2549-2845

misconception in the learning is
overlooked, it will hamper the students to
acquire the correct knowledge [14].

Miskonsepsi adalah salah pemahaman
pada materi yang dipelajari, Misconception
iS a mistaken idea from a
misunderstanding of something [15].
misconception is an idea about or an
explanation for a phenomenon that is not
accurately supported by accepted physical
principles; a mistaken thought, idea, or
notion; a misunderstanding [16]. A
misconception is a part of a student’s
framework that is not mathematically
accurate which leads to him or her
providing  incorrect answers  [17].
Misconception occurs when concepts are
constructed in a wrong way or when there
is a lack of process of concept construction

[8], [18].

Misconceptions are characterized for
being firmly held by the students, who are
not often willing to change [19].
Miskonsepsi atau kesalahpahaman sebagai
penghambat bagi siswa saat pembelajaran.
Misconceptions are stable, unscientific
conceptions in students' mind that obstacle
the real learnings of conceptsthe
properties of misconceptions as: (a) These
conceptions are strongly held, stable
cognitive structures (b) They differ from
expert conceptions (c) They affect how
students understand natural phenomena
and scientific explanations (d) They must
be overcome, avoided or eliminated [20].
Miskonsepsi bisa dilihat dari jawaban
siswa, jika siswa lebih mempercayai
jawaban yang salah bisa dikatakan siswa
tersebut mengalami miskonsepsi [21].

Miskonsepsi akan berdampak buruk pada
penerimaan konsep baru, karena konsep
baru berhubungan dengan konsep yang
lama. Jika konsep lama tidak diterima
dengan benar maka konsep baru akan
salah. Misunderstandings make it difficult
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for obtaining new concepts. In this context,
teachers should know how to use the
related material in their teaching,
recognize Sstudents’ misconceptions or
textbook’s mistakes, need to use the terms
and notation correctly, and be able to do
the work that they assign students [22]
[23]. Berdasarkan hal tersebut miskonsepsi
merupakan kondisi yang harus ditangani
karena menghambat pengetahuan siswa
terhadap pelajaran terutama pelajaran
Matematika. Seringkali guru kurang
memperhatikan kesalahan konsep atau
miskonsepsi yang terjadi pada siswanya
sehingga kesalahan konsep yang dilakukan
siswa keberlanjutan.

Miskonsepsi dan keaktifan siswa adalah
masalah pada pembelajaran matematika.
Siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran
akan susah memahami materi yang
dipelajarinya, jika materi sudah susah
dipahami maka akan berujung pada
timbulnya miskonsepsi matematika siswa
seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya.
Masalah ini membuat peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan Model
pembelajaran Certainly of Respones Index
(CRI) yang menggunakan Pendekatan

Kontruktivisme.  Model  pembelajaran
Certainly of Respones Index (CRI)
menggambarkan bagaimana  tingkat

kepahaman siswa terhadap mata pelajaran,
mengukur kepercayaan diri siswa dalam
menjawab soal dan juga dapat mengetahui
miskonsepsi siswa dalam menjawab soal.
The misconceptions are investigated by
standard instrument of CRI that revealed
students answer with four categories, (1)
guessing, (2) lack of knowledge, (3)
misconception, and they who are really (4)
understand the concepts [14]. Untuk
mengetahui  tingkat kepahaman siswa
dengan cara memberikan tes atau soal
pilihan ganda yang bersifat pemahaman
konsep pelajaran, kemudian diukur dengan
skala CRI. Pendekatan Kontruktivisme
diyakini dapat menumbuhkan keaktifan
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peserta didik dan komunikasi yang baik di
kelas, karena dalam perspektif
konstruktivisme, proses pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas harus
menekankan 4 komponen kunci yaitu: 1)
Peserta didik membangun pemahamannya
sendiri dari hasil belajarnya bukan karena
disampaikan (diajarkan), 2) Pelajaran baru
sangat  tergantung  pada  pelajaran
sebelumnya, 3) Belajar dapat ditingkatkan
dengan interaksi sosial, dan 4) Penugasan-
penugasan dalam belajar dapat
meningkatkan ~ kebermaknaan  proses
pembelajaran [24].

Untuk lebih mengoptimalkan pendekatan
konstruktivisme maka peneliti mencoba
mengkolaborasikannya dengan  strategi
pembelajaran tugas dan paksa. Strategi
pembelajaran tugas dan paksa digunakan
untuk membantu pendekatan
konstruktivisme saat melakukan penugasan
Penugasan dalam belajar dapat
meningkatkan ~ kebermaknaan  proses
pembelajaran [25]. Strategi ini menitik
beratkan pada pemberian tugas dengan
sedikit paksaan. Sudah menjadi karakter
bahwa beberapa siswa yang ada di
Indonesia tidak mau belajar jika tidak
diberikan tugas dan dipaksa. Walaupun
sudah dipaksa, tetap ada saja siswa yang
tidak memperdulikannya kecuali jika
paksaan tersebut ditambahkan dengan
hukuman jika tidak dikerjakan. Because of
the character, some of Indonesian whoever
must be given the task to work and forced
to do something and even punishment if
don't [26]. Maka dari itu perlu adanya
pemberian tugas dan paksa agar
pembelajaran di kelas lebih kondusif.

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme dan
strategi pembelajaran tugas dan paksa
dapat mengurangi miskonsepsi matematika
siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Miskonsepsi yang
dialami siswa dapat dilihat menggunakan
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skala model pembelajaran CRI. Masih
banyaknya  masalah  dalam  proses
pembelajaran seperti kurang aktifnya siswa
dalam belajar yang berdampak pada
kurangnya pemahaman konsep siswa
ataupun  siswa  dapat  mengalami
miskonsepsi (kesalah pahaman konsep)
serta cara guru dalam mengajar yang
belum efektif membuat hasil belajar siswa
belum maksimal. Adanya modifikasi ini

diharapkan bisa menanggulangi
permasalahan-permasalahan tersebut.
METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
eksperimen.  Sampel penelitian yang

digunakan adalah peserta didik kelas VIII
di SMP PGRI Jatiuwung dan SMP
Muhammadyah 5 tahun ajaran 2021/2022,
berjumlah 60 peserta didik yang terdiri dari
30 peserta didik kelas eksperimen dan 30
peserta didik kelas kontrol. Penelitian ini
menggunakan  desain  Pretest-Posttest
Control Group Design, menggunakan
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam
desain ini kedua kelompok terlebih dahulu
diberi tes awal (pretest) dengan tes yang
sama, kemudian kelompok eksperimen
diberi perlakuan dengan pembelajaran
Model  pembelajaran  CRI  dengan
pendekatan konstruktivisme yang
dimodifikasi dengan strategi pembelajaran
tugas dan paksa, sedangkan kelompok

kontrol diberi perlakuan menggunakan
Model  pembelajaran  CRI  dengan
pendekatan direct instruction. Setelah
diberi  perlakuan  kedua  kelompok

diberikan tes dengan soal yang sama
sebagai tes akhir (posttest), lalu hasil kedua
tes akhir dibandingkan, demikian juga
antara tes awal dengan tes akhir pada
masing-masing kelompok.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
K.Eksperimen 0, X 0,
K.Kontrol 0, - 0,
0, Kelompok Eksperimen dan
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dan  Kelompok Kontrol sama-sama
diberikan pretest untuk

mengetahui miskonsepsi siswa.

X Perlakuan berupa
pembelajaran  menggunakan
Model  pembelajaran  CRI
dengan pendekatan

konstruktivisme dan strategi

tugas dan paksa.
- Perlakuan
pembelajaran
Model  pembelajaran
dengan  pendekatan
instruction.
Posttest
eksperimen

berupa
menggunakan
CRI
direct

pada  kelompok
setelah  diberi
pembelajaran  menggunakan
Model  pembelajaran  CRI
dengan pendekatan
konstruktivisme dan strategi
tugas dan paksa.

Posttest  pada  kelompok
eksperimen  setelah  diberi
pembelajaran  menggunakan
Model  pembelajaran  CRI
dengan  pendekatan  direct
instruction.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan soal pilihan
ganda kepada peserta didik sebanyak 25
soal. Dari 25 soal instrument yang valid 19
butir soal. Berdasarkan hasil uji coba
instrumen terdapat 15 soal dengan tingkat
kesukaran mudah dan terdapat 8 soal
dengan tingkat kesukaran sedang dan
terdapat 2 soal dengan tingkat kesukaran

tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Secara deskriptif, data hasil penelitian
diperoleh dari hasil tes miskonsepsi
matematika sebanyak 19 butir soal pilihan
ganda dengan jumlah sampel adalah 60
peserta didik kelas VIII di SMP PGRI
Jatiuwung dan SMP Muhammadyah 5
pada tahun ajaran 2021/2022. Dari data
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tersebut, kemudian dihitung mean, median,
modus, varian, dan simpangan baku serta
nilai maksimum dan minimumnya. Adapun
ringkasan hasil peritungan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Kemampuan
Berpikir Kritis Sebelum Perlakuan (Pre-
Test) dan Sesudah Perlakuan (Post-Test)

Post-
- Pre- Pre- Post-

Statistik TestE TestK TestE TIiSt

Nilai Min 27 27 6 11

Nilai Maks 74 79 53 69
Mean 47,3 52,06 24,9 35,77
Median 48,9 51,7 24.8 40,5
Modus 52,9 47,5 25,5 30,5
Set Def 13,79 11,40 10,71 9,33
Varians 190,16 130,13 114,77 87,09

Dari Tabel 2, dapat kita lihat bahwa nilai

miskonsepsi  tertinggi pada Pree-test
Eksperimen adalah 74 dengan nilai
miskonsepsi  terendah pada Pree-test

Eksperimen adalah 27. Nilai miskonsepsi
tertinggi pada Pree-test Kontrol adalah 79
dengan nilai miskonsepsi terendah pada
Pree-test Kontrol adalah 27. Setelah
diberikannya perlakuan, lalu diadakannya

test selanjutnya yaitu Post-test. Nilai
miskonsepsi  tertinggi pada  Post-test
Eksperimen adalah 53 dengan nilai
miskonsepsi  terendah pada Post-test

Eksperimen adalah 6. Nilai miskonsepsi
tertinggi pada Post-test Kontrol adalah 69
dengan nilai miskonsepsi terendah pada
Post-test Kontrol adalah 11.

Secara visual, statistik nilai Pree-test lebih
rendah dari pada statistik nilai Post-test.
Namun, penurunan nilai miskonsepsi yang
didapat pada kelas Eksperimen lebih baik
dari pada penurunan nilai miskonsepsi
kelas Kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
CRI dengan pendekatan konstruktivisme

dan strategi tugas dan paksa dapat
menurunkan  miskonsepsi  matematika
siswa.
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Hasil pengujian normalitas dan
homogenitas, diperoleh hasil bahwa data
berdistribusi normal dan berasal dari
populasi yang homogen. Setelah uji
normalitas  dan uji homogenitas,
selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian.
Untuk melakukan uji hipotesis, peneliti

menggunakan uji-t dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: g > pp

Hy: oy < pp

Keterangan :

H, : Tidak ada pengurangan
miskonsepsi matematika siswa
yang menggunakan model
pembelajaran CRI dengan

pendekatan konstruktivisme dan
strategi pembelajaran tugas dan
paksa dengan miskonsepsi
matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran
CRI dengan pendekata direct
instruction.

Ada pengurangan miskonsepsi
matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran
CRI dengan pendekata
konstruktivisme  dan  strategi
pembelajaran tugas dan paksa
dengan miskonsepsi matematika
siswa yang menggunakan model
pembelajaran CRI dengan
pendekatan direct instruction.
Rata-rata miskonsepsi matematika
siswa pada kelas yang diberikan
pengajaran model pembelajaran
CRI dengan pendekatan
konstruktivisme.

Rata-rata miskonsepsi matematika
siswa pada kelas yang diberikan
pengajaran model pembelajaran
CRI dengan pendekatan direct
instruction.

251

Uz

Kriteria pengujiannya adalah:
Terima Ho, jika tiyng > tiaper, dan
T0|ak HO, jika thitung < tabe|.
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Pre-Test

Tes Dk thitung teabel
Pre-Test
Eksperimen 58 —1352 2,002

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa ty;y,, g =
—1,352 < 2,002 = t;gper; dengan demikian
H, ditolak pada taraf signifikan a = 0,05.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pre-test miskonsepsi
matematika siswa antara  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Tes Dk thitung teabel
Post-Test
Eksperimen 58 —0,893 2,002

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa tp;yng =
—0,893 < 2,002 = t;gper, dengan demikian
H, ditolak dan H, diterima pada taraf
signifikan a« =0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penurunan
miskonsepsi siswa kelompok eksperimen
lebih baik dari pada kelompok kontrol. Hal
ini berarti bahwa model pembelajaran CRI
dengan pendekatan konstruktivisme dan
strategi tugas dan paksa dapat menurunkan
miskonsepsi matematika siswa.

Pembahasan

Penelitian ini memberikan hasil penurunan
miskonsepsi matematika siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran CRI
dengan pendekatan konstruktivisme dan
strategi pembelajaran tugas dan paksa, dan
siswa yang diajar menggunakan model
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pembelajaran CRI dengan pendekatan
direct instruction. Terdapat perbedaan
antara siswa kelompok kontrol dan siswa
kelompok eksperimen dalam menjawab
soal sebelum diberikan perlakuan (pre-test)
dan sesudah diberikan perlakuan (post-
test).

Rata-rata siswa yang diajar menggunakan
model  pembelajaran  CRI  dengan
pendekatan konstruktivisme dan strategi
tugas dan paksa lebih memahami konsep
yang dipelajarinya. Siswa yang berada di
kelas eksperimen lebih paham konsep yang
dipelajarinya dibandingkan dengan siswa
yang berada di kelas kontrol. Jika dilihat
dari bukti foto hasil pre-test dan post-test
dari siswa yang berbeda kelompok, siswa
kelompok eksperimen dapat memahami
konsep yang dipelajarinya karena saat
menjawab soal pre-test siswa tersebut
mengalami miskonsepsi pada soal yang
dikerjakan yang berarti siswa tersebut
salah paham pada soal yang dikerjakan.
Namun, setelah diberikannya perlakuan
siswa tersebut mengalami perubahan
karena bisa memahami konsep yang
dipelajarinya yang berdampak pada post-
test siswa tersebut dikerjakan
menggunakan rumus yang sesuai dengan
konsep para ahli. Lain halnya yang terjadi
pada kelas kontrol, saat melakukan pre-test

siswa kelas kontrol mengalami
miskonsepsi, namun, setelah diberikan
perlakuan masih ada siswa yang

mengalami miskonsepsi.

Gambar 1. (Pre-test Miskonsepsi Kel. Kontrol)

Gambar 2. (Post-test Miskonsepsi Kel. Kontrol)
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Gambar 3. (Pre-test Miskonsepsi Kel. Eksperimen)

Gambar 4. (Post-test Tahu Konsep Kel. Kontrol)

Siswa yang diajar model pembelajaran CRI
dengan pendekatan konstruktivisme dan
strategi tugas dan paksa lebih paham
konsep yang dipelajarinya, oleh karena itu
siswa kelompok eksperimen lebih sedikit
mengalami  miskonsepsi.  Miskonsepsi
adalah suatu konsep yang tidak sesuai
dengan konsep yang diakui oleh para ahli
[27]. Bentuk miskonsepsi dapat berupa
konsep awal, kesalahan, hubungan yang
tidak benar antara konsep-konsep, gagasan
intuitif atau pandangan yang naif.
Penurunan miskonsepsi yang dialami siswa
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
kelas kontrol dikarenakan lebih aktifnya
siswa eksperimen dalam pembelajaran.
Esensi dari teori kontruktivisme adalah
siswa harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan ~ suatu  informasi
kompleks ke situasi lain, dan apabila
dikehendaki informasi itu menjadi milik
sendiri [28]. Jika penyebab dari resistennya
sebuah miskonsepsi karena setiap orang
membangun pengetahuan persis dengan
pengalamannya [27]. Dapat disimpulkan
kenapa siswa kelompok eksperimen dapat
mengurangi miskonsepsi yang dialaminya,
karena siswa kelompok eksperimen
membangun pengetahuan dengan
pengalaman yang dialaminya sendiri.
Dengan mempelajari dari yang dialaminya
sendiri, siswa akan lebih paham dengan
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konsep yang dipelajarinya. Kesimpulan
tersebut sesuai dengan pernyataan peneliti
lain yang menekankan proses belajar
sebagai  kegiatan  membangun  dan
menciptakan pengetahuan sesuai dengan
pengalamannya [29]. Hal ini dapat
membantu siswa belajar dan oleh sebab itu
siswa  kelompok  eksperimen lebih
memahami konsep yang dipelajarinya.

Tugas guru adalah memfasilitasi proses
tersebut dengan menjadikan pengetahuan
bermakna dan relevan bagi siswa. Siswa
harus terlibat aktif dan siswa menjadi pusat
kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas
[28]. Selain keaktifan siswa yang menjadi

faktor  penting dalam  mengurangi
miskonsepsi, kedisiplinan juga
berpengaruh dalam mengurangi
miskonsepsi siswa. Oleh karena itu,

strategi tugas dan paksa berperan penting
untuk kedisiplinan siswa. Pemberian tugas
dan resitasi dilakukan dengan memaksa
siswa belajar agar merangsang untuk siswa

lebih  aktif dalam  belajar  serta
mengembangkan kreativitas secara
invidual  maupun  kelompok, dapat

menimbulkan kemandirian siswa di luar
pengawasan guru sehingga terbinanya
tanggung jawab dan disiplin [30]. Dengan
diterapkannya kedisiplinan yang lebih di
kelas eksperimen, membuat siswa lebih
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terarah  dalam  pembelajaran, tidak
menunda-nunda pekerjaan, prestasi siswa
juga akan meningkat dan miskonsepsi
siswa juga akan berkurang. Siswa yang
berdisiplin akan lebih mampu
mengarahkan, mengendalikan perilakunya
dan akan memudahkan siswa dalam belajar
secara terarah dan teratur [31]. Dengan
adanya disiplin belajar yang tinggi dan
lingkungan teman sebaya yang mendukung
maka prestasi belajar akan meningkat [32].
Di dalam strategi pembelajaran tugas dan
paksa juga menekankan motivasi siswa
untuk membangkitkan semangat siswa saat
pembelajaran yang bertujuan agar ada
peningkatan prestasi pembelajaran. Siswa
yang memiliki motivasi belajar yang kuat,
dapat meraih prestasi belajar secara
optimal. Siswa yang bermotivasi tinggi
dalam  belajar memungkinkan akan
memperoleh hasil belajar yang tinggi pula,
artinya semakin tinggi motivasinya,
semakin intensitas usaha dan upaya yang
dilakukan, maka semakin tinggi prestasi
belajar yang diperolehnya [33].

Secara garis besar dalam penelitian ini
menemukan bahwa rata - rata miskonsepsi
matematika siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran CRI
dengan pendekatan konstruktivisme dan
strategi tugas dan paksa lebih kecil dari
rata-rata miskonsepsi matematika siswa
yang diajar  menggunakan  model
pembelajaran CRI dengan pendekatan
direct instruction. Hal ini menandakan
bahwa model pembelajaran CRI dengan
pendekatan konstruktivisme dan strategi
tugas dan paksa yang diberikan kepada
kelas eksperimen dapat menurunkan
miskonsepsi matematika siswa, karena
dengan model pembelajaran CRI dengan
pendekatan konstruktivisme dan strategi
tugas dan paksa siswa tertantang untuk
bekerjasama dengan kelompoknya, agar
memahami betul konsep yang
dipelajarinya serta peserta didik dilatih
untuk disiplin dengan tugas-tugas yang
diberikan. Dengan kata lain, model
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pembelajaran CRI dengan pendekatan
konstruktivisme dan strategi tugas dan
paksa dapat menurunkan miskonsepsi yang
dialami siswa yang mengakibatkna siswa
lebih paham konsep yang dipelajarinya.

Sebaliknya, pada kelas kontrol (model
pembelajaran CRI dengan pendekatan
direct instruction), rata-rata miskonsepsi
matematika siswanya masih lebih besar.
Hal ini dikarenakan kurang aktifnya
peserta didik dalam pembelajaran, karena
model pembelajaran yang kurang efisien
dan kurang kreatif, sehingga membuat
peserta didik menjadi tidak semangat untuk
belajar. Dari situlah terlihat bahwa dalam
satu kelas pasti hanya beberapa peserta
didik saja yang memperhatikan mata
pelajaran matematika yang diajarkan.

Dalam pembelajaran matematika peran
model, metode dan strategi pembelajaran
sangat besar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta
didik dalam menerima materi-materi baru.
Untuk itu, dalam laporan ini penulis tidak
berusaha menekankan bahwa model atau
metode pembelajaran terbaik adalah model
pembelajaran CRI dengan pendekatan
konstruktivisme dan strategi tugas dan
paksa, akan tetapi model pembelajaran
CRI dengan pendekatan konstruktivisme
dan strategi tugas dan paksa yang
dikembangkan searah dengan pelaksanaan
model pembelajarn yang kreatif dapat
membantu peserta didik dalam menerima
materi-materi baru, mengurangi
miskonsepsi, serta membuat peserta didik
lebih disiplin.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat penurunan miskonsepsi
siswa yang diajar dengan  model
pembelajaran CRI dengan pendekatan
konstruktivisme yang dimodifikasi dengan
strategi pembelajaran tugas dan paksa. Hal
ini dapat terjadi karena dalam model
pembelajaran CRI dengan pendekatan
konstruktivisme yang dimodifikasi dengan
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strategi pembelajaran tugas dan paksa
setiap peserta didik sangat bersemangat
dalam belajar, karena model pembelajaran
yang membuat siswa aktif, kreatif dan
disiplin. Dengan demikian, semua siswa
terpacu  dalam  memahami  konsep
matematika dan menjadikan siswa dapat
mudah mendapatkan hasil yang terbaik.

SIMPULAN

Penurunan miskonsepsi matematika siswa
yang memperolen model pembelajaran
CRI dengan pendekatan konstruktivisme
dan strategi pembelajaran tugas dan paksa
lebih banyak dibandingkan penurunan
miskonsepsi matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran CRI
dengan pendekatan direct instruction.
Dengan Kkata lain, terdapat penurunan
miskonsepsi matematika siswa melalui
model  pembelajaran ~ CRI  dengan
pendekata konstruktivisme dan strategi
pembelajaran tugas dan paksa. Selain
menurunkan miskonsepsi siswa, model
pembelajaran CRI dengan pendekatan
konstruktivisme dan strategi pembelajaran
tugas dan paksa juga dapat membuat siswa
termotivasi untuk belajar, siswa lebih
disiplin dalam pembelajaran, dan juga
siswa lebih aktif saat pembelajaran
berlangsung.
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